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Abstract: Most students have difficulty understanding mathematics, especially on 

the topic of regression statistics, prompting a study aimed at overcoming the 

output of students who are classified as moderate to underprivileged. This is 

intended to analyze the influence of teaching tools on the output of mathematics 

in class XI–A2 at SMAN 15 Surabaya. Before the use of learning media, only 20% 

of students (6 students) achieved high learning output. After the teaching media 

was applied, there was a significant increase with 14 students or 47% of the total 

students achieving moderate learning outcomes. The hypothesis of teaching 

media has a major influence on the output of mathematics teaching which based 

on the paired sample t-test produces an acceptable significance value that is less 

than 0.05.   

 

Abstrak: Kebanyakan siswa mengalami kesulitan memahami matematika, 

khususnya pada topik statistika regresi, mendorong dilakukannya penelitian 

ditujukan menanggulangi output peserta didik yang tergolong sedang hingga 

kurang mampu. Hal ini diperuntukkan guna menganalisis pengaruh alat ajar pada 

output matematika kelas XI–A2 di SMAN 15 Surabaya. Sebelum penggunaan 

media pembelajaran, hanya 20% siswa (6 siswa) yang mencapai output 

pembelajaran tinggi. sesudah media ajar diterapkan, terjadi kenaikan signifikan 

dengan 14 siswa atau 47% dari total siswa mencapai hasil belajar yang sedang. 

Hipotesis media ajar memiliki pengaruh besar terhadap output pengajaran 

matematika yang berdasarkan uji paired sample t-test menghasilkan nilai 

signifikasi yang dapat diterima yang lebih kecil dari 0,05. 
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PENDAHULUAN 

 

Interaksi antara siswa dan lingkungannya merupakan proses pembelajaran yang menghasilkan 

perubahan perilaku positif. Dalam meningkatkan mutu pendidikan, perlu adanya proses pembelajaran 

salah satunya adalah pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika khususnya di dunia 

pendidikan sering sekali ditemukan hambatan yaitu karena siswa memiliki pola pikir bahwa 

matematika adalah pelajaran yang mengerikan dan menegangkan (Nuraini, Hakim, & Werdiningsih, 

2022). Menurut Kasi (2023) pembelajaran yang menggabungkan kegiatan mengajar dengan tuntutan 

pembelajaran harus berjalan sesuai rencana. Harapan-harapan ini diperlukan agar siswa dapat belajar 

untuk mengarahkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan oleh guru. Setiap instruktur 

diharapkan untuk menyiapkan semua materi yang berkaitan dengan program pembelajaran yang akan 

datang di samping tugas mereka sebagai pengajar selama proses pembelajaran dan melaksanakan 

kegiatan belajar. Diharapkan agar KBM dapat berlangsung secara optimal. (Hanifah, Susanti, & Adji 

2020). Dalam memilih strategi pembelajaran, penting untuk membuat komponen kegiatan 

pembelajaran yang mematuhi standar proses KBM sehingga TP dapat tercapai secara optimal. Alat 

yang digunakan untuk mencapai TP ialah berupa media. Seluruh aspek yang digunakan untuk 

menginformasikan pendidikan dari pendidik kepada pendengar bisa membangkitkan minat dan fokus 

siswa dianggap sebagai media pembelajaran. Hal ini memungkinkan terjadinya proses belajar 

mengajar yang memudahkan siswa memahami pesan tersebut. (Utami 2017). Media ajar yakni media 

sesuatu guna dimanfaatkan untuk memaksimalkan KBM dengan cara merangsang daya pikir, emosi, 

perhatian, dan kemampuan siswa. (Hariadi 2017). Khususnya pada mata pelajaran matematika di 

SMAN 15 Surabaya saat melakukan proses KBM harus menggunakan media pembelajaran yang 

mudah untuk dipahami. 

Penggunaan alat pembelajaran yang tepat akan membantu peserta didik secara maksimal dalam 

memahami topik yang dipelajari. Pemilihan media pembelajaran disesuaikan dengan kondisi serta 

lingkungan sekolah masing-masing (Ndraha & Harefa 2023). Oleh karena aplikasi matematika sangat 

erat dalam kehidupan sehari-hari, maka dibutuhkan pendidik yang totalitas memahami strategi 

pembelajaran khususnya ketepatan dalam memilih media belajar (Hakim, 2015). Pancaindera siswa 

harus sepenuhnya terangsang dan digunakan selama semua kegiatan belajar sehingga mereka tidak 

hanya dapat memahami tetapi juga menerapkan dan melakukan berbagai keterampilan yang telah 

mereka pelajari. Pendengaran adalah salah satu dari pancaindera yang sering digunakan dalam 

pendidikan. Anak-anak dapat mengikuti kejadian dan merasakan apa yang dikatakan melalui 

pendengaran. Namun, sering kali, mendengar sesuatu hanya membuat mereka lebih sulit mengingat 

kembali suatu ide tertentu. Jika apa yang diberikan juga dapat dilihat melalui gambar, didengar, dan 

dialami secara langsung oleh siswa yang sedang belajar, dampak yang jauh lebih dalam dapat tercipta. 

Pada penelitian yang telah dilakukan oleh (Mulyati & Evendi 2020) Selain mendukung tercapainya 

TP, penggunaan media ajar ini diklaim bisa membantu meminimalisir kelemahan pembelajaran. 

Penggunaan media pendidikan juga dapat memecahkan sejumlah masalah yang muncul selama 

proses pembelajaran, dan diperlukan penelitian lanjut untuk merancang dan mengembangkannya 

untuk proses pembelajaran berikutnya.  

Sehubungan dilakukannya kegiatan observasi serta kegiatan Pengenalan Lapangan 

Persekolahan yang kedua di SMAN 15 Surabaya, dimana proses KBM di sekolah tersebut tidak 

dilakukan dengan alat pembelajaran yang menunjang, masih banyak pendidik yang menggunakan 

metode mengajar ceramah yang hanya menyampaikan penjelasan materi dan memberikan latihan 

soal. Sehingga menyebabkan hasil belajar peserta didik yang didapat kurang maksimal. Merujuk dari 

berbagai penelitian dan permasalahan diatas yang telah mengevaluasi aspek positif dan negatifnya 

dan adapun tujuan melakukan penelitian ini yaitu supaya kita dapat mengetahui betapa pentingnya 

media pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa dalam materi statistika regresi. Refrensi 

tersebut bisa menjadi acuan dalam mengembangkan sebuah penelitian yang berjudul: “Pengaruh 

Media Belajar untuk Meningkatkan Hasil Belajar dalam Pembelajaran Statistika Regresi”.  
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METODE 

 

Penelitian eksperimen ini dilaksanakan terhadap peserta didik XI SMAN 15 Surabaya ketika 

semester genap tahun ajaran 2023/2024. SMAN 15 Surabaya secara tepat beralamat Jl. Menanggal 

103 Surabaya. penelitian berlangsung antara bulan Maret hingga April 2024 saat kegiatan PLP 2. 

Subjek utama pada penelitian ini yakni siswa kelas XI-A2 mencakup 30 peserta didik yang 

merupakan kelas digunakan pada saat kegiatan PLP 2. Data pada penelitian ini yakni pelaksanaan 

dan output matematka siswa kelas XI-A2 menggunakan media pembelajaran pada topik statistika 

regresi. Peneliti menerapkan metode pendekatan kuantitatif. Menurut (Agustianti et al. 2022) yang 

dimaksud riset kuantitatif merupakan penelitian yang bersifat terstruktur. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian kuantitatif dirancang secara eksplisit sejak awal. (Zakariah, Afriani, & 

Zakariah 2020). Penelitian ini menerapkan desain eksperimen True Eksperiment Design dengan 

model Pre-Eksperimental OneGroup Pretest Posttest. riset ini dipilih karena memenuhi semua 

kriteria eksperimen yang baik dan memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap 

efektivitas perlakuan. 

Tiga puluh siswa merupakan populasi yang digunakan pada riset ini. teknik pengumpulan data 

dalam riset ini melibatkan pemberian tes kepada siswa sebelum dan sesudah proses pembelajaran 

dimulaia. Karena subjek penelitian dalam penelitian ini kecil, prosedur pengumpulan dan pengolahan 

data kuantitatif digunakan: Uji normalitas mnggunakan uji Kolmogorov Smirnov yang terdapat dalam 

SPSS versi 30. Perangkat lunak SPSS versi 30 One Way Anova digunakan untuk melakukan uji 

homogenitas. Setelah selesainya uji homogenitas dan normalitas, uji hipotesis dapat dilakukan. Uji t 

sampel berpasangan dalam program SPSS versi 30 dapat digunakan untuk melanjutkan uji statistik 

parametrik jika data homogen dan terdistribusi normal. Ini akan memungkinkan Anda untuk 

menentukan apakah ada perbedaan antara PreTes dan PostTes untuk hasil pembelajaran siswa dan 

penerapan media pembelajaran.  

 

HASIL PENELITIAN 

 

Berdasarkan data hasil Pre-Test terhadap 30 responden siswa, hasil belajar matematika siswa 

kelas XI-A2 SMAN 15 Surabaya pada topik statistika regresi sebelum menggunakan media 

pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga kategori. 

 

 
Gambar 1. Hasil Pre Test dan Post Test Siswa Kelas XI – A2 SMAN 15 Surabaya 
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Oleh gambar di atas, nampak output matematika Pre-Test menunjukkan bahwa sebelum 

menggunakan media pembelajaran, siswa unggul sebesar 20% (6 siswa), cukup sebanyak 70% (21 

siswa), dan kurang sebanyak 10% (3 siswa). Sedangkan hasil belajar pada materi statistika regresi 

pada Post-Test menunjukkan setelah menggunakan media pembelajaran, proporsi siswa yang 

berkemampuan tinggi sebesar 47% (14 siswa), persentase siswa yang berkemampuan sedang sebesar 

53% (16 siswa), dan persentase siswa yang berkemampuan rendah sebesar 0% (0 siswa). InI 

menandakan bahwa setelah memakai media pembelajaran, output matematika kelas XI-A2 SMAN 

15 Surabaya pada materi statistika regresi mengalami peningkatan. Selanjutnya, didapat penulis uji 

homogenitas dan normalitas dengan memakai SPSS versi 30. 

 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 
 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, nilai signifikansi data penelitian adalah 0,06; jika hasil melebihi 

0,05, data dianggap terdistribusi secara teratur. Hal ini membuktikan data penelitian tersebut 

berdistribusi normal. 

 

Tabel 3. Uji Homogenitas 
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Data penelitian bisa dikatakan homogen karena berdasarkan uji homogenitas Tabel 4 yang 

dilakukan dengan pendekatan statistik Levens seperti pada tabel tersebut, didapat nilai signifikansi 

0,212 > 0,05. Hipotesis diuji setelah mempertimbangkan ciri-ciri variabel yang diteliti serta 

kebutuhan analisis. Menganalisis hasil Uji Sampel Berpasangan pada tabel di bawah ini merupakan 

langkah awal dalam proses pengujian hipotesis menggunakan analisis hasil uji Paired Samples Test 

Paired Differences.  

 

Tabel 4. Paired Samples Test Paired Differences 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut, data yang dianalisis menunjukkan bahwa hipotesis (H1) dalam 

penelitian ini diterima dikarenakan hasil sig 0,00 lebih sedikit dari hasil sig 0,05. Ini mengindikasikan 

ada variasi dalam output matematika kelas XI-A2 SMAN 15 Surabaya sebelum dan sesudah 

menerapkan media ajar.  

 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika, 

khususnya pada topik statistika regresi, berada pada tingkat sedang saat pretest. Rata-rata nilai siswa 

kelas XI-A2 di SMAN 15 Surabaya tercatat sebesar 69,93, yang mencerminkan tingkat penguasaan 

materi yang belum optimal. Sebelum penerapan media pembelajaran baru, siswa tampak kesulitan 

menguasai materi matematika dengan baik. Ini terjadi karena metode pengajaran yang digunakan 

selama kegiatan belajar mengajar cenderung konvensional, terbatas pada penjelasan langsung dan 

latihan soal. Pola pengajaran yang monoton ini membuat siswa kurang tertarik, sehingga hasil belajar 

yang dicapai belum maksimal. 

Setelah penggunaan media AJAR, hasil belajar matematika siswa tetap dalam kategori sedang 

tetapi mengalami peningkatan, dengan rata-rata nilai naik menjadi 77,73, menunjukkan adanya 

peningkatan sebesar 7,8 poin. Hal ini mengindikasikan adanya dampak positif dari media 

pembelajaran baru terhadap hasil belajar siswa. Metode pengajaran ini mendapatkan respons yang 

cukup baik dari siswa; mereka yang sebelumnya kurang termotivasi, jarang merespons, dan enggan 

bertanya atau menjawab, kini terlihat lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. 

Media pembelajaran baru ini membuat siswa lebih tertarik dan bahkan ketagihan untuk mengulangi 

materi tanpa merasa bosan. 

Selain itu, penerapan media pembelajaran yang baru menciptakan suasana belajar yang berbeda 

dan lebih menarik bagi siswa. Sebelumnya, proses pembelajaran matematika cenderung monoton 

karena metode yang digunakan terbatas pada penjelasan lisan dari guru yang jarang melibatkan media 

pembelajaran interaktif. Hal ini sering kali membuat siswa merasa bosan, apalagi mengingat 

matematika adalah mata pelajaran yang membutuhkan konsentrasi tinggi dan pemahaman mendalam. 

Akibatnya, minat dan semangat siswa untuk mengikuti pembelajaran matematika kerap kali menurun, 

dan daya serap materipun menjadi kurang optimal. 
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Namun, dengan adanya media pembelajaran yang lebih interaktif ini, berbagai kesulitan yang 

dihadapi siswa selama belajar matematika dapat teratasi. Kemajuan teknologi telah berkontribusi 

besar dalam kerja-kerja manusia, termasuk dalam aktivitas pembelajaran seperti memanfaatkan 

teknologi untuk pengembangan media pembelajaran (Mulyadi, Fahreza, & Julianda, 2018). Media 

ini memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif, memanfaatkan visualisasi dan interaksi 

langsung yang membantu siswa untuk lebih memahami konsep yang kompleks seperti statistika 

regresi. Siswa merasa lebih tertarik dan termotivasi karena mereka tidak hanya mendengar 

penjelasan, tetapi juga terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran. Atmosfer kelas pun menjadi 

lebih dinamis dan menyenangkan, yang mendorong siswa untuk lebih fokus dan lebih mudah 

menangkap konsep yang diajarkan. 

Teknik pembelajaran berbasis media ini terbukti efektif dalam meningkatkan minat belajar 

siswa dan mendukung peningkatan hasil belajar. penggunaan media pembelajaran memberikan 

dampak positif terhadap kemajuan belajar siswa, termasuk peningkatan pemahaman materi, motivasi 

belajar, dan keterlibatan aktif dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penting untuk terus 

mendorong penerapan media pembelajaran yang lebih efisien kepada guru dalam menerapkannya 

(Wardani, Kusumaningsih, & Kusniati, 2024). Penggunaan media pembelajaran interaktif 

memberikan tantangan dan rasa ingin tahu yang lebih besar bagi siswa, yang pada gilirannya 

menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif. Siswa yang sebelumnya jarang aktif menjadi lebih 

sering merespons, bertanya, dan menunjukkan minat untuk mendalami materi lebih lanjut. Mereka 

bahkan cenderung lebih bersemangat untuk mencoba berbagai latihan dan simulasi yang disediakan 

dalam media pembelajaran tersebut tanpa merasa bosan. 

Dalam konteks topik statistika regresi yang memerlukan pemahaman konsep yang kuat dan 

penerapan yang tepat, media pembelajaran ini menjadi sangat efektif untuk mendukung proses 

pemahaman siswa. Keberhasilan penggunaan media ini tidak hanya terlihat dari peningkatan nilai 

rata-rata siswa, tetapi juga dari perubahan positif dalam sikap belajar mereka. Media pembelajaran 

ini mampu mendorong siswa untuk belajar secara mandiri dan kritis, menciptakan pengalaman yang 

membuat mereka merasa puas dan percaya diri dalam memahami materi matematika. Secara 

keseluruhan, penerapan media ini dapat menjadi solusi yang strategis dalam meningkatkan capaian 

akademik siswa pada mata pelajaran matematika, sekaligus membangun fondasi minat dan 

keterampilan belajar yang berkelanjutan. 

Adapun pengaruh yang dirasakan pada penelitian ini yakni: 1) Tingkat Output Sebelum 

Penggunaan Media Pembelajaran: Di kelas XI-A2 SMAN 15 Surabaya, hanya sebagian kecil dari 

siswa, yaitu sekitar 20% atau sebanyak 6 siswa, yang mampu mencapai hasil belajar matematika yang 

tinggi pada materi statistika regresi sebelum penggunaan media pembelajaran. Hal ini menunjukkan 

bahwa metode konvensional yang digunakan sebelum penerapan media interaktif kurang optimal 

dalam membantu siswa mencapai pemahaman mendalam pada topik yang memerlukan analisis, 

seperti statistika regresi. 2) Peningkatan Jumlah Siswa dengan Nilai Tinggi Setelah Penggunaan 

Media Pembelajaran: Setelah penerapan media pembelajaran, jumlah siswa yang mencapai nilai 

tinggi meningkat signifikan sebanyak 27%, atau setara dengan 14 siswa. Peningkatan ini 

menunjukkan bahwa media pembelajaran tidak hanya mampu menarik minat siswa tetapi juga 

memberikan dampak nyata pada peningkatan pemahaman mereka terhadap materi. Ini juga 

mencerminkan bahwa media pembelajaran interaktif memungkinkan siswa untuk lebih aktif dalam 

pembelajaran, sehingga mampu memperdalam pemahaman mereka melalui keterlibatan yang lebih 

intensif. 3) Efek Positif Pemanfaatan Media Ajar terhadap Pembelajaran Statistika Regresi: 

Penggunaan media ajar pada kelas XI-A2 SMAN 15 Surabaya terbukti berdampak positif pada 

pembelajaran topik statistika regresi. Hasil uji statistik dengan paired sample t-test menunjukkan nilai 

signifikansi (sig) sebesar 0,00 yang berada di bawah batas signifikansi 0,05, sehingga hipotesis 

alternatif (H1) diterima. Artinya, ada perbedaan yang signifikan pada hasil belajar matematika siswa 
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sebelum dan sesudah penerapan media pembelajaran. Ini mengindikasikan bahwa penggunaan media 

pembelajaran tidak hanya berpengaruh secara positif terhadap minat belajar, tetapi juga secara 

statistik signifikan dalam meningkatkan hasil belajar siswa.  

 

SIMPULAN 

 

Dengan mengacu pada pembahasan diatas bisa disimpulkan berikut: 1) Pada kelas XI-A2 

SMAN 15 Surabaya, hanya sebagian kecil siswa (20%) atau sebanyak 6 siswa yang masih memiliki 

output matematika yang tinggi dalam pokok bahasan matematika dan materi statistika regresi 

sebelum menggunakan media pembelajaran. 2) Jumlah siswa yang memperoleh nilai tinggi 

meningkat sebanyak 27% atau sebanyak 14 siswa setelah menerima bahan pembelajaran. 3) Pada 

kelas XI-A2 SMAN 15 Surabaya, pemanfaatan media ajar berdampak pada pokok bahasan statistika 

regresi. Dimana hipotesis H1 diterima berdasarkan hasil uji paired sample t test yang menunjukkan 

hasil sig sebesar 0,00 lebih sedikit dari nilai signifikansi 0,05.  
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